VIUDLA ISLAMIKA

INmNESIANJOURNAL FORISLAMIC STUDIES Volume 10, Number 2, 2003

RELIGIOUS THOUGHTS AND PRACTICES OF THE KAUM MENAK:
STRENGTHENING TRADITIONAL POWER

Nina Herlina Lubis

IsL. AMIC BANKING IN MALAYSIA:
PAST, PRESENT AND FUTURE

Joni Tamkin Borhan

VIOLENCE UNDER THE BANNER OF RELIGION:
THE CASE OF LASKAR JIHAD AND LASKAR KRISTUS

Sukidi Mulyadi

ISSN 0215-0492



STUDIA ISTAMIKA

Indonesian Journal for Islamic Studies
Vol. 10, no. 2, 2003

EDITORIAL BOARD:
M. Quraish Shihab (UIN Jakarta)
Taufik Abdullah (LIPI Jakarta)
Nur A. Fadhil Lubis (IAIN Sumatra Utara)
M.C. Ricklefs (Melbourne University)
Martin van Bruinessen (Utrecht University)
John R. Bowen (Washington University, St. Louis)
M. Atho Mudzhar (IAIN Yogyakarta)
M. Kamal Hasan (International Islamic University, Kuala Lumpur)

EDITOR-IN-CHIEF
Azyumardi Azra

EDITORS
Saiful Mujani
Jamhari
Jajat Burhanuddin
Fu’ad Jabali
Oman Fathurahman

ASSISTANT TO THE EDITORS
Heni Nuroni

ENGLISH LANGUAGE ADVISOR
Chloe |. Olliver

ARABIC LANGUAGE ADVISOR
Nursamad

COVER DESIGNER
S. Prinka

STUDIA ISLAMIKA (ISSN 0215-0492) is a journal published by the Center for the
Study of Islam and Society (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (STT DEPPEN No.
129/SK/DITJEN/PPG/STT/1976) and sponsored by the Australia-Indonesia Institute
(AII). It specializes in Indonesian Islamic studies in particular, and South-east Asian
Islamic Studies in general, and is intended to communicate original researches and current
issues on the subject. This journal warmly welcomes contributions from scholars of related
disciplines.

All articles published do not necessarily represent the views of the journal, or other
institutions to which it is affiliated. They are solely the views of the authors. The articles
contained in this journal have been refereed by the Board of Editors.

STUDIA ISLAMIKA has been accredited by The Ministry of National Education,
Republic of Indonesia as an academic journal (SK Dirjen Dikti No. 69/DIKTI/2000).



Jajang Jahroni

Al-Islam wa al-Mar’ah: Qadiyyat al-Mar’ah-
“inda al-Darisin bi al-Jami"at al-Islamiyyah
al-Huk{Gmiyah bi IndGnisiyya

Abstract: The article’s main aim is to map the development of gender
discourse in IAIN throughout Indonesia. As is known, the discourse on
gender only emerged and began to develop in Indonesia in the early 1990s.
Yet, IAIN is not only involved in this movement but also plays a very
important role in directing the movement. Many IAIN figures are
influential gender activists in Indonesia.

Because of their Islamic background, IAIN activists propose a different
approach to gender issues. Even among these activists, different views
emerge, owing largely to their different religious understanding. Among
these activists are those who can be considered conservatives, who disagree
with gender equity. They see the gender movement as part of the Western
women's experience, which is not in line with the norms of the Muslim
community. This is a religious understanding that is tightly bound to a
literal interpretation of the religious texts.

Unlike conservatives, moderates believe that Islam is a religion that
acknowledges equality between men and women. Their arguments tend
to be apologetic in the sense that they try to defend Islam from any criticism
that accuses Islam of gender bias. This group, however, is clearly incapable
of coping with existing issues, to the point where they even ignore these
issues altogether. For example, although they reject the misogynistic
Prophetic traditions which downgrade women, considering them false
traditions (mawe'l), they cannot explain why such traditions have come
into being. '

Liberals, the third group, are those who acknowledge that religions,
including Islam, are indeed often the source of gender inequality. This,
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they arque, is because from their inception, religions are developed from
a male-dominated paradigm. It is therefore not surprising that the results
are often discriminatory towards women. Relying on social science theories
and hermeneutics, liberals try to destroy the old paradigm and develop a
new one in which there is complete gender equality.

The latter group is highly influential in the gender movement in
Indonesia, even effecting policies on gender. Although small in number,
with their new methods and approaches, they make a distinct contribution
to the spread of gender equality in Indonesian society.

The most fundamental criticisms of gender relations from the liberal
group are, in many ways, a result of their attachment to Western modern
humanist thought, which views men and women as economically, socially
and politically equal beings. Both men and women are indeed physically
different but this is not necessarily the case socially and culturally.
According to Islam, God does not value His creatures differently based on
gender. Both men and women are equal except those who fear Him most.
This group was the first to promote the concept of mutual partnership,
which became the focus of public discourse, replacing that of women'’s
emancipation.

The young Muslim scholars who have joined the liberals find many
weaknesses in the formative history of the religious doctrines. This includes
the history of Prophetic traditions, particularly that of the gender-related
Prophetic traditions. These weaknesses, liberals feel, were not immediately
addressed and consequently, in the later developments, they caused many
disturbances in religion’s epistemological system. Injustice starts to occur
when a system is incapable of defending itself against foreign intruders.

The present article also looks at the topics discussed in the works of
IAIN. It is worth noting that before their encounters with gender issues,
the works of IAIN members about women were limited to specific topics
such as law and education and were generally normative (i.e. women as
they should be). After exposure to gender issues, however, there emerged
a new tendency to discuss women in the context of modernization and
globalization. Their discussions became strongly contextualized (i.e. women
as they are).

Generally speaking, however, the normative-theological discourse on
women is still dominant in IAIN. The gender movement is so far still an
elite phenomenon that effects only a limited, largely urban group. The
remaining segments of Indonesian society are still untouched and the
gender movement can not yet be considered a popular movement.
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Al-Islam wa al-Mar’ah: Qadiyyat al-Mar’ah
“inda al-Darisin bi al-Jami at al-Islamiyyah
al-Huk@miyah bi Indlnisiyya

Abstraksi: Tulisan ini mencoba memetakan perkembangan wacana
gender di lingkungan IAIN di Indonesia. Seperti diketahui, isu gender
baru masuk dan berkembang di Indonesia pada awal tahun 90-an. IAIN
tidak hanya terlibat dalam isu ini, melainkan turut menentukan arah
perkembangan gerakan gender. Hal ini dibuktikan dengan munculnya
sejumlah tokoh IAIN yang menjadi penggiat gender yang cukup
berpengaruh di Tanah Air.

Ketika dihubungkan dengan Islam, kalangan IAIN memiliki tanggapan
yang berbeda terhadap isu gender. Hal ini diakibatkan oleh pemahaman
keagamaan mereka yang berbeda pula. Di antara mereka ada yang dapat
dikategorikan sebagai kelompok konservatif, yang tidak setuju dengan isu
kesetaraan gender. Mereka menganggap isu tersebut sebagai bagian dari
gerakan perempuan di Barat yang tidak sesuai dengan norma-norma
masyarakat Muslim. Anggapan ini berhubungan dengan pemahaman
keagamaan mereka yang masih terbelenggu dengan teks-teks keagamaan
yang ditafsirkan secara harfiah.

Sementara itu, mereka yang berbeda dengan kelompok di atas dapat
dikategorikan sebagai kalangan moderat, yang beranggapan bahwa Islam
adalah agama yang mengakui kesetaraan laki-laki dan perempuan.
Argumen kelompok ini bersifat apologetik dengan berusaha membela agama
dari berbagai anggapan yang bias gender. Namun kelompok ini sebenarnya
tidak dapat mengatasi berbagai persoalan yang ada. Banyak masalah yang
ditinggalkan begitu saja oleh kelompok ini. Contohnya, meskipun mereka
menolak hadis-hadis misoginis yang merendahkan martabat perempuan
dan menganggapnya sebagai hadis palsu (maud'1), namun mereka tidak
dapat menerangkan kemunculan hadis-hadis tersebut.

Kelompok berikutnya adalah kalangan liberal, yang mengakui dengan
jujur bahwa agama, termasuk Islam, seringkali menjadi penyebab
timbulnya ketidakadilan gender. Hal ini dikarenakan agama sejak awal
dikembangkan dari sebuah paradigma yang sangat bias laki-laki, sehingga
tak mengherankan bila produknya pun sangat bias laki-laki. Dengan
bantuan teori-teori ilmu sosial dan hermeneutik, kalangan ini mencoba

113 Studia Islamika, Vol. 10, No. 2, 2003



114 Jajang Jahroni

membongkar paradigma lama dan membentuk paradigma baru yang
sepenuhnya mendukung kesetaraan gender.

Mereka ini sangat berpengaruh dalam gerakan gender di Indonesia.
Bahkan tak berlebihan untuk mengatakan bahwa mereka turut menentukan
arah dan kebijakan gerakan gender itu sendiri. Meskipun jumlah mereka
sangat kecil, namun dengan metode dan pendekatan yang sama sekali
baru turut memberi sumbangan penting dalam diseminasi kesetaraan
gender di kalangan masyarakat.

Kritik yang paling mendasar dari kalangan liberal terhadap relasi gender
dalam beberapa hal dipengaruhi oleh humanisme barat modern yang
memandang laki-laki dan perempuan sebagai pribadi yang sama, baik secara
ekonomi, sosial maupun politik. Perbedaan fisik antara keduanya tidak
membedakannya secara sosial dan budaya. Dalam pandangan Islam, Tuhan
tidak membedakan hambanya berdasarkan jenis kelamin, laki-laki dan
perempuan memiliki harkat dan martabat yang sama. Yang membedakan
mereka hanyalah takwanya saja. Untuk pertama kalinya jargon kemit-
rasejajaran (mutual-partnership) disuarakan oleh kelompok ini dan
menjadi wacana publik, menggeser wacana lama tentang emansipasi
wanita.

Para intelektual muda muslim yang tergabung dalam kelompok liberal
melihat banyak titik kritis alam sejarah pembentukan doktrin keagamaan,
dalam hal ini hadis, termasuk di dalamnya yang berkatian dengan gender.
Karena titik kritis ini tidak segera dibenahi, pada masa selanjutnya
melahirkan kepincangan dalam sistematika epostemologi hadis.
Ketidakadilan gender bermula dari sini, yaitu ketika sistem tersebut tidak
mampu melindungi dirinya sendiri dari unsur-unsur asing yang berasal
dari luar.

Tulisan ini pun mencoba membahas topik-topik yang muncul dalam
karya-karya kalangan IAIN. Perlu diketahui bahwa sebelum mengenal
isu gender, tulisan kalangan IAIN mengenai perempuan sangat terbatas
pada hal-hal tertentu saja, seperti agama, hukum, dan pendidikan. Dan
pada umumnya tulisan mereka sangat normatif (perempuan as it should
be). Namun setelah mengenal isu gender, muncul kecenderungan baru
di mana mereka membahas masalah-masalah keperempuanan yang dikaitkan
dengan isu-isu modernisasi dan globalisasi. Pembahasan mereka sangat
kontekstual (perempuan as it is).

Meski demikian, secara umum pembahasan normatif-teologis mengenai
perempuan masih mendominasi kecenderungan yang ada di IAIN.
Kenyataan ini bisa dijelaskan bahwa gender masih merupakan gerakan
elitis yang hanya menyentuh kalangan tertentu saja, dan itu pun terjadi
di perkotaan. Sementara itu sebagian besar masyarakat belum tersentuh
oleh gerakan ini. Isu gender belum menjadi gerakan massal-populis yang
menjadi keprihatinan seluruh warga masyarakat.

Studia Islamika, Vol. 10, No. 1, 2003
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